RINGKASAN

AKI dan AKB merupakan indicator untuk melihat derajat kesehatan dan
menilai tingkat kemampuan penyelenggaraan pelayanan kesehatan suatu negara.
Data menunjukkan bahwa AKI dan AKB di Surabaya masih tinggi meskipun
sebelumnya mengalami penurunan diharapkan kota surabaya dapat mencapai
target yang ditentukan Suistainable Development Goals (SDGs) 2030 yaitu AKI
70/100.000 KH AKB 12/1000 KH. Tujuan dari Laporan Tugas Akhir ini untuk
memberikan asuhan kebidanan secara continuity of care dengan menggunakan
menejemen kebidanan sehingga menekan AKI dan AKB.

Penelitian ini menggunakan metode continuity of care bertepatan di BPM
Vivi umamiyanto,Str.Keb pagesangan Surabaya mulai dari tanggal 6 agustus 2019
samapai 25 september 2019 dengan subjeknya yaitu Ny “R” yang di berikan
pendampingan sejak hamil Trimester 111 hingga KB. Total asuhan kebidanan yang
di berikan sebanyak 15 kali. Pengumpulan datanya menggunakan data primer dan
skunder.

Ny. R didapatkan tidak ada keluhan hasil ibu dan bayi dalam keadaan
normal. Pada tanggal 25 agustus 2019 ibu melahirkan bayinya secara normal.
proses persalinan berjalan lancar tanpa ada penyulit. Pada masa nifas didapatkan
hasil pemeriksaan dalam batas normal, kondisi ibu baik, involusi dan laktasi
berjalan dengan baik. Keadaan bayi baik, pemeriksaan bayi dalam batas normal,
tidak ada tanda-tanda infeksi. Hasil konseling KB ibu sudah memutuskan untuk
KB suntik 3 bulan dan penggunaan KB suntik 3 bulan dimulai pada 4 minggu
postpasrtum.

Kesimpulan dari Laporan Tugas Akhir ini di dapatkan Asuhan Kebidanan
padaNy. R saat hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, sampai KB, semua dalam
batas normal. Diharapkan klien dapat menerapkan konseling yang telah diberikan
sehingga kondisi ibu dan bayi baik, serta mencegah terjadinya komplikasi
sehingga kematian.
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